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SINOPSIS 

Konstitusi tak bisa dipisahkan dari konstitusionalisme, 

yaitu gagasan bahwa kekuasaan pemerintah itu terbatas dan hak-

hak rakyat terjamin melalui konstitusi. Konstitusionalisme 

muncul dari pemahaman bahwa pemerintah itu dibentuk oleh 

dan untuk rakyat, namun kekuasaannya perlu dibatasi agar tidak 

disalahgunakan. 

Dasar dari konstitusionalisme adalah kesepakatan bersama 

(konsensus) mayoritas rakyat tentang bagaimana negara 

seharusnya dibangun. Kesepakatan ini penting agar kepentingan 

bersama dapat dilindungi dan diwujudkan melalui negara. 

Konsensus modern ini umumnya mencakup tiga hal: 

 Kesepakatan tentang tujuan atau cita-cita bersama sebagai 

gambaran abstrak dari kepentingan seluruh warga negara 

yang beragam. 

 Kesepakatan tentang rule of law (negara hukum) sebagai 

landasan penyelenggaraan negara. Ini berarti semua 

tindakan pemerintah harus berdasarkan aturan yang 

disepakati. 
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 Kesepakatan tentang bentuk lembaga negara dan prosedur 

ketatanegaraan, termasuk hubungan antar lembaga dan 

antara negara dengan warga negara. 

Demokrasi konstitusi dibangun atas ide bahwa pemerintah 

yang demokratis adalah pemerintah yang kekuasaannya terbatas 

dan tidak boleh bertindak sewenang-wenang. Seperti yang 

dikatakan Lord Acton, "Kekuasaan cenderung korup, dan 

kekuasaan absolut sangat korup." Oleh karena itu, pembatasan 

kekuasaan negara diwujudkan dalam bentuk konstitusi tertulis. 

Kekuasaan perlu dibagi agar peluang penyalahgunaan menjadi 

lebih kecil, yaitu dengan menyerahkan kekuasaan kepada 

beberapa orang atau lembaga.  
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KATA PENGANTAR 

Konstitusi adalah tiang fundamental bagi setiap negara 

modern yang merinci bagaimana kekuasaan diatur, hak-hak 

warga negara dilindungi, dan tujuan bernegara diwujudkan. 

Lembaga-lembaga negara, pada gilirannya, adalah instrumen 

yang mewujudkan cita-cita konstitusional tersebut dalam praktik 

pemerintahan sehari-hari. Memahami keduanya secara 

komprehensif sangat esensial bagi siapa saja yang ingin 

menyelami fondasi tata negara, mengkritisi kebijakan publik, 

dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang 

demokratis dan berkeadilan. 

 

Buku "Studi Konstitusi dan Lembaga Negara" ini 

dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang 

seluk-beluk konstitusi dan interaksi dinamis antarlembaga 

negara. Dimulai dari konsep dasar hingga perbandingan lintas 

negara, buku ini bertujuan untuk memperkaya wawasan 

pembaca tentang pentingnya konstitusi sebagai kontrak sosial 

dan peran vital lembaga-lembaga negara dalam menjaga 

keseimbangan kekuasaan. 
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Dengan pembahasan yang mendalam dan komprehensif, 

kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat 

bagi mahasiswa hukum, ilmu politik, administrasi publik, 

akademisi, praktisi hukum, serta masyarakat umum yang 

memiliki minat mendalam pada bidang hukum tata negara dan 

ilmu pemerintahan. Semoga buku ini tidak hanya menambah 

pengetahuan, tetapi juga menginspirasi pemikiran kritis dan 

partisipasi aktif dalam membangun kehidupan bernegara yang 

lebih baik. 
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